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INTISARI

Tujuan karyn akhir ini untuk mengetshui pengaruh penggunaan asam
sulfat (H,S0,) dan asam formal (HOOOH) pada proses pikel untuk mengurangi
defek kerut pada kulit wer e, Bahan baku yang digunakan adalah kulit sapi
fiming yung sudah melewati proses spdir (kulit bloten) sebanyak dua lembar
dengan ketebalan rata-rata 3.8 — 4 mm. Metode vang digunakan dalam problem
solving disini  vaitu wawancara, observasi, literatur, friol,  pengujian
organoleptis, dan feiling test. Pada ériad ini dilakukan perubahan formulasi
dengan mengganti penggunann asam sulfat dengan asam format sebanmyak 2,6%,
Hasil pengujian organoleptis dengan metode kuisioner menunjukan bahwa tidak
terdapat kerut pada kulit dengan formulasi perbatkan, Hasil pengujian peifing
test menunjukan balwa tercapai kemasakan pada penyamakan, baik pada kulu
dengan formulasi awal maupun perbaiknn. Tngkat ketahonan kulit terhadap
suhu didih pada kulit dengan formulasi perbaikan terbukti lebih baik, dengan
nilai penyusutan lebih rendah dibandingkan kulit dengan formulasi awal, yakni
1.9%, Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa substitusi asam
sulfat dengan asam format pada proses pikel, terbukti berpengaruh terhadap
penurunan potensi kerut pads wed blwe dan meningkatkan ketahanan kulit

terhadap suhu didih.

Kata kuncl: Kullt sapl, proses plkel, asam, kerut, wet bine
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ABSTRACT

The purpase of this final project s 1o determine the effect of using sulfuric acid
{H:50 ) and formic acid (HCOOH) on the pickle process fo reduce wrinkle
defects onskin wer blue. The raw material used iscowhide liming which has
gone throwgh theprocess split (hloten skin) in two pleces with an averoge
thickmess of 384 wmim. The methods used in problem solving here are
imterviews, obhservation, fiterature, irials, organoleptic testing, and boiling fesis.
In trial this, the formulation wax changed by replacing the use of sulfuric acid
with formrc acid ax much ax 2.6% The rexults of organoleplic testing with the
guextionnaire method showed that there were no wrinkles on the skin with the
repurir formulation. The resalis of the bailing test test showoed that meadurity wes
achigved inm tanning, both on the skin with the imitial formulation and
improvement. The level of skin resistarce to borling lemperdiure in the skin with
the repair foradation. was proves to be better, with o lower shrinkage value
than the skin with the initicd formufation, which was |9%. Based on these
results, if can be concludéd that the substitution of sulfuric acid with formic
acid in the pickle process has been shown lo ave an effeet on reducing the
wrinkle potential of wet blwe and fncreasing the skin’s resisionce o boiling

temperaties.

Key Word: Cow skin, plkel, acid, wrinkle, wet blue
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri penyamakan kulit adalah industri yang mengolah kulit
mentah (Aides dan sking) menjadi kulit jadi atau kulit tersamak {feather)
dengan menggunakan bahan penyamakan. Menurut Covington (2009),
penyamakan bertujuan untuk mengubah kulit mentah yang mudah rusak
oleh aktifasi mikroorganisme, chemiss, dan phisis menjadi kulit tersamak
vang lebih tahan terhadap pengaruh-pengaruh tersebut.

Industri penyamakan kulit ‘pada dasarnyn adalah indust yang
mempunyai struktur proses operasi yang bersifal ‘comtinves ' yang tidak
dapat dihentikan setiap saat karens basis operasinya adalah aksi kimia
terhadap bahan organik yong rentan terhadap prilaku kimiawi yang
digunakan. Namun demikian ada tahapan proses yang dapst digunakan
sebagai produk setengah jadi atau dapat diperjual belikan dalam keadaan
status belum tersamak, yaitu dalam kondisi pikel atau diasamkan.

Secara umum tahapan proses penynmakan dapal dikelompokan
dalam empat tshapan, dan dalam setisp tahapan proses tersebut dapat
dihentikan dalam kurun wakiu terlentu karena proses belum berakhir.
Tahap pertama yaita BHO otau Seem House Operation dalam bahasa
Indonesia disebut Proses' Rumah Basah., yang meliputi proses soaking,
liming & wnhairing, feshing, deliming, bating, pikel. Hasil dan tahap satu

disebut pikel skinhide atau  kulit  pikel. Tahsp kedua Taning atau



penyamakan, hasilnya merupakan kulit samak wer hleee. Tahop ketiga Pasca
toming atau pasco penyamakan yang melipuli shovieg,  newtralizing,
retaming, dveing, fatliguoring, fiving. Cha pue proses lahap ini disebut kulit
crusi. Tahap keempal finfshing atau cooting. Hasil akhir disebut fearher
atau kulit jadi. Demikian secara singkat dapat digambarkan tahapan proses
penyamakan secars keseluruhan. Sedongkan proses BHO  sendini
merupakan proses awal yang sangat menentukan hasil akhir kualitas
feather-nya karenn banyak cacal dan defek yang dapat ditimbulkan saat
proses apabila tidak dilakukan dengan cermat dan hati-hati.

Proses pikel merupakan proses awal yang sangat penting pada
tahapan proses kulit. proses pikel memiliki beberapa fungsi yaitu sebagai
salph satu cara pengawetan-bagt kulit yang tidok langsung diproses karena
menunggu jumlzh tertentn agar proses produksi mencapa skala ekonomis
atay menungy - adanya pesanan dan konsumen. Pengawetan dengan cara
pikel dapat meningkatkan doya simpan kulit sampai satu tabun apabila
disimpan dalam rendaman pikel. selain itu tempat penyimpanan kulit stock
menjadi lebih kecil karena kulit hanya bagian korium, dan apabila stock
kulit sudah mencapai jumlah tertentu atau sudah ada pesanan dari
konsumen maka kuolit pikel daput langsung diproses penvamakan dengan
beberapa zat penyamakan untuk menghasilkan kulit jadi | feather) sehingga
waktu proes menjadi lebih singkat.

Proses pikel mengubah kondisi kulit menjadi asam. Asam sulfat

{H,50y) merupakan zat kimia yvang paling banyak digunakan pada proses



fad

pikel oleh masyarakat penyamak kulit. Pada proses pikel asam sulfat
digunakan pula asam format (HCOOH) untuk menurunkan pH kulit agar
menjadi bersifat asam.

Asom sulfat memiliki daya jonisasi asam lebih kuat sehingpa asam
sulfat lebih mudah dan lebih banyak bereaksi dengan zat-zat didalam kulit.
banyaknya asam sulfst vang berikatan dengan zat di dalam kulit akhimya
akan memudahkan terikatnya krom dengan kolagen kulit sehingga kulit
dapat tersamak secara penuh. Kelemahan penggunaan asam sulfat adalah
dapat menyebabkan bagian luar kulit (nerf) menjadi kasar.

Asom formal termasuk kedalam golongen asam organik. Jenis asam
organik i apabila dipaks didalam proses pikel, - selain membantu
menurunkan pH kulit pada proses pikel, juga gugus asam akan masuk
kedalam krom kompleks dan berfungsi sebagai masker pada proses
penyamakan (fanning). Penggunaan asam format menghasilkan kulit lebih
halus,

Di PT Garut Makmur Perkasa kulit dann BHO atau kulit pikel i
disiapkan bukan uniuk kulit awetan melainkan disipakan untuk proses
tanning. Maka dari itu untuk mengetatui penggunaan asam yang lebih baik
penulis tertank untuk mengangkat judul “REFORMULASI PROSES
PIKEL UNTUK MENGURANGI DEFEK KERUT PADA KULIT
SAPI ARTIKEL UPPER SHOES DI FT GARUT MAKMUR

PERKASA GARUT. JAWA BARAT.”



B. Permasalahan

Masalah vang ditemukan terletak pada proses pikel vang dimana

kulit di PT Garut Makmur Perkasa ini memproses kulit secara continue

dalam arti dari proses BHO disinpkan untuk proses famming bukan untuk

kulit awetan. Pada proses pikel digunakan asam sulfat dan asam format

sebagai bahan kimia vang berfimgsi untuk menurunkan pH kulit. dan pada

saut menggunakan asam sulfat hasil kolit menjadi kerut. Dengan demikian

pada permasalshan ini dilakukan #reif dengan mengubah  formuolasi

pengmumaan asam sulfst dengan asam format untuk mengurangi resiko

defek kerut. Adapun rumusan masalah dalom hal ini adalah:;

. Apakah penggunasn jenis asam pada proses pikel berpengarub terhadap

2

Faktor apa yang menyebabkan defek kerut pada kulit wer blue?

potensi munculnya defek kerut pada kulit wet blue?
Apakah jenis asam pada proses pikel berpengarub terhadap kuslitas

penyamakan krom?

C. Tujuan Karya Akhir

Menmdentifikasi faktor yang menyebabkan defek kerut pada kulit wer
e,

Mengetahui pengaruh pengpunasn jenis asam pada proses pikel
terhadap potensi munculnya defek kerut pada kulit wet b,
Mengetahui pengaruh pengpunasn jenis asam pada proses pikel

terhadap kualitas penvamakan krom.



D. Manfaat Karyva Akhir

Menzmbah wawasan dan pengelahuan tentang teknologi Pengolahan
kulit khusunya pada seputar proses Beam House Operation.

Menzmbah informasi dan referensi untuk pembelajaran khususnya
untuk mata kulish Beam Howse Operation di Politekmk ATK
Yogyukarta.

Sebagal media informasi untuk masyarakat pada umumnya dan
masyarakat industri penyamakan kulit khususnya tentang proses Beam

House Operation.



BAB 11
TINJAUAN FUSTAKA

A, Kullt

Kulit merupakan organ tunggal tubuh paling berat pada sapi sekitar
6-8% dori berat tubuh. Secara histologi, kulit tersusun dari tiga lapisan
vaitu epidermis, dermis, hipodermis. epidermis merupakan bagian kulit
paling atas tersusun dari sel epitel, pipth, dan kompleks. Pada lapisan im
juga terdapat rambut, kelenjar minyak, kelenjar keringat, dan otot penegak
rambut. Di bawahnya terletak lapisan dermis atau kalit jangat yang tersusun
dari jaringan ikat padat. Pada lapisan paling bawah terdapat hipodermis
vang tersusun dan jarngan ikat longgar, jaringan adiposa, dan sisa daging
{Tnatmojoe, 2009},

Menurut Mawlana (2011}, kulit merupakan hasil sampingan dar
hewnn vang dagimgnys dikonsumsi. Kulit ynng dihasilkan dari binatang
uang dagingnya dikonsumsi harganya terjangkau. Sebaliknya kulit binatang
vang dagingnya tidak dikonsumsi harganya eukup mahal seperti kulit buayns
dan biawak. Menurut Sharpouse JH (1971), kulit mentah mengandung
kadar air sebanyak 64%, protein 33%. lemak 2%, mineral 0.5% dan
senyawa lain seperti pigmen 0.05%.

Menurut Thorstensen (993}, kulit mentah merupakan dasar untuk
kulit tersamak. Kulit merupakan tenunan-tenunan dan tubuh hewan yang
tersusun menjadi lapisan. Dalam proses penyamakan tenunan-tenunsn yang

tidak dapat disamak serta nantinya mengganggu proses penyamakan perlu

f



dihilangkan, terutama tenunan yang tidak terbentuk serabut. Tenunan yang
tinggal kemudian akan diperoleh sifat-sifat kulit samak yang sesuai dengan
bahan penyamakanyn. Kualitas struktur kulit sapi sangat tergantung dar
mana sapi tersebut berasal, misslnya sapi vang berasal dari luar pufau
memiliki kualitas kulit lebih rendah dibandingkan dengan sapi vang berasal
duri pulau Jawa pemeliharaannya sangat diperhatikan, mutai dan kondisi
kandangnya, kebersihan kandang serta sapinyva dan gizi makanan sapi yang
telah disesuatkan dengan kebutuhan sapi tersebut.
Wer Biue

Kulit wer Blue yaitu kulit yang disamak masak dengan bahan
penyamak mineral yaitu krom ¢efrome). masih dalam kesdaan basah
diperlihatican dengan warna biru vang berubah menjadi pucat pada waktu
pengeringan dan kulit wer bliee okan meningkal keasamannya pada wakiu
pemeraman (ageing) sehingoa sangatpeka terhadap vanasi pH. Kulit
wetbinedapat tahan disimpan dalam jangka waktu | tabum dengan cara
penyimpanan yang khusus, yoitu dengan menyimpan pada tempat yang
terhindar dari sinar matohari langsung. suhu pada riangan disesuaikan,
menumpuk grain dengan grain dan fesh dengan Tesh. setelah it menutup
tumpukan kulit dengan plastik yang gelap agar tidak teroksidasi dengan
cohaya matahari dan haros selalu dikondisikan dalam keadaan basah.
Penumpukon kulit wes Bluve disespaikan dengan kualitas kulitnya agar
terhindar dan kerusakan Maka kulit wer Alue diperineikan dalam empat

kelas yaitu kelas L. 1L 11, dan 1V perbedaan ini didasarkan pada banyak



sedikitnya kerusakan dan tempat - tempat terjadinya  kerusakon
{ Sharphouse, 1989),

Kualitas kulit wet blue dibagi menjadi beberapa kelas, hal i
didasarknn untuk mempermudsh dalam penggolongan kulit sehingga pada
penggunaan bahan baku kulit dapat digunakan secara tepat. Berikut tabel
ktarifikasi kulit wer blue:

Tabel | Klasifikasi Mutu Kbt Wet Blue

Mo Kelas Kerusakan Maks Keterangan
284
; I!I 3.,: Jenis dan tempatnya
o kerusakan
3: l fh mempengarihi mutu
3, v 0% e
>, v [ 3%
Sumber ; 811, 1975,
. Tamning

Secara terminologl, penyamakan adalah kata kerja, berasal dar kata
“samak” atauy dalam bahasa inggris “pemeing ™. Penyamakan kulit adalah
suatu proses mengubah kulit mentah menjadi kuolit tersamak (leather).
Penyamakan kulit biasanya digunakan pada hampir semua jenis ternak
antara lain kulit sapi, kerbau, kambing, kelinci, domba, ikan pari dlL
bahkan beberapa hewan ekstnm diantaranys olar, harimau dan buaya.
Penyamakan kulit merupakan cara untuk mengubah kulit yang bersifat labil
dan mudah rusak olek pengaruh fisik. kimia dan biologi menjadi kulit vang
stabil terhadap pengaruh tersebut. Kulit samak memiliki sifal khusus yang
sangat berbeda dengan kulit mentohnya, baik sifat fisis maupun sifat
khemisnya. Kulit mentah mudah membusuk dalam keadaan kering, keras,

dan kaku. Sedangkan kulit tersamak memiliki sifat yang awet dun mudah



dibentuk menjadi segala jenis kerajinan diantaranya tas, jaket, sabuk atau
gesper, santungan kunci, cover buku, dompet dan kerajinan faimnnya.

Teknik mengolah kulit memah menjadi kulit samak disebut
penyamakan. Dengan demukian, kulit hewan yong mudah busuk dapat
menjadi tahan terhadap serangan mikroorganisme. Prinsip mekanisme
penyamakan kulit adalah memasukkan bahan penyamak ke dalam jaringan
serat kulit sehingga menjadi ikatan kimia antara bahan penyemak dan kulit
didalam serat kulit.

. Pengolahan Kuollt

Menurut Thorensen (1993) proses penyamakn kulit adalah suatu
rangkaian proses dalam vpaya membah kulit mentah menjadi kulit jadi atan
finish leather. Secara umum fahapsn  proses penyamakan dapat
dikelompokan menjadi empat tahspan besar. Tahap pertama yaitu BHO
ataw Beam House Operation, yang meliputi proses soaking, liming dan
unhairirg, fleshing, deliming, bating, pickiing. Tahap kedoa adaloh
tamming. tahop ketiga adalah pascs ranning, tzhap keempat adalah finiching.

Proses Beam Houwse Operation bertujuan untuk mengawetkan kulit
mentah agar dapat bertahan hingga penyamakan sesungguhnya dilakukan.
Kegiatan ini dinamakan dengan pengerjsan basah yang meliputi proses
perendaman (soaking), pengapuran (fiming), pembuangan kapur (defiming),
baitsen {bating), dan pengasuman (pickiing). Hasil dan tahap BHO disebut
pickling skin/hide atau kulit pikel. Tahap kedua wyaitu tameing atou

penyamakan, sonning bertujuan untuk membentuk ikatan silang {cross-linkd



1]

antara kolagen kulit demgan bahan penyamaka sehingga sifat natural kulit
vang kurang menguntungkan dapat dirubah seperti lebih tzhan terthadap
suhu, degradasi enzym, dan lain-lain, dan menghasilkan kulit pille wpower
Bl Tahap ketiga ynitu pavea tonning vang meliputi shaving, newtralizing,
retanming, dveing, fatligeering, fiving. Tujuan dar proses ini adalah
membentuk karakter kulit sesuai dengan artikel yang diinginkan serts
menyempumakan proses penyamakan, ew pur dar tahap ini disebut kulit
crust. Tahap keempat adaloh fimishing atau coating. Tujuan dan proses ini
adalah unuk memberikan lapisan pelingdung kulit darm pengarub fisik
{protectimg ). menghias permukaan kulit pgar meningkatkan nilai estetika
fdecorating), dan memperbaiki cacat atan defek kulit fupgradicgd, hasil
akhir dari proses ini disebut finish feother atau kulit jadi.
Pikel

Pengawetan pikel atau pengasaman biasa disebut dengan proses
BHO atau Beaw House Operation. Pada proses ini sudah menggumakan
berbagai macam bahan kimia. Tahapan vang dilakukan mulai dan proses
spaking atau pembasahan kembali kulit owetan hinggs proses pengasaman
itn sendiri. Pada skala besar proses pengawetan dilakokan dengan
menggunakan drum proses. Hasil dar proses pengasaman disebut sebagai
kel pickle.

Pikel adnlash suatu cairan yang terdiri dari campuran ssam dan
maram dapur yang berfungsi untuk mengawetkan kulit (Gumilar et of,

20k10), dan juga meningkatkan meresapnya zat penyamakan sehingga dapat
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menghindan kerusakan rajoh, dan merupakan proses awal yang sangal
penting pada tahapan pengolahan kulit (Judoamidjojo, 1981). Cairan asam
pada pikel bersifat hakteriosiarik, sementara garam berfungsi untuk
mencegah pembengkakan pada kulit wyang disebabkan oleh asam
{Judoamidjojo, 1981). Pada prinsipnya proses pikel membuat kondisi kulit
menjadi asam vyaitu dengan menunmkan pH kulit yang semula pH 7
menjadi pH 2.5-3, dengan pH yang rendah bakteri pembusuk tidak dapat
tumbuh (Fahidin dan Muslich, [999),
. Jenls Asam vang digunakan

Pengpunaan asam bissanya dipakai pada proses pikel. Pada proses
mi pH kulit dijadikan asam ferlebih dahulu karena kuolit akan masuk pada
proses juwning yang dimana proses i menggunakan bahan krom yang
berpenetrasi pada pH kulit rendah (pH 2-3), maka dari itu pH kulit
diturunkan terlebih dahulu di proses pikel.

Untuk penppunzan asam yang dipakai disini adalah asam format
{HCOOH) dan asam sulfat (H280.).

. Asam format
Asam format adalah senyawa organik vang mengandung

ougus karboksil (-COOH). Asam format atau asam metanoat yang

memiliki rumus molekul (HCOOH) mempakan asam organik yang

tidok berwamnn, berbau tajam. dan merupakan anggota pertama

deret asam alkanoat. Asam format secara alami terkandung didalam

semut merah dan sengat lebah. Nama asam format sendiri berasal



dari bahasa latin yaitu formice yang berarti semut. Asam format
biasanya digunakan dalam pencelupan tekstil, penyamakan kulit,
koagulan karet dan sebagai zat antara bagi banyak zot kimia
{Amiruddin dkk., 1993).

Menurut Me. Ketta (1973) pada awal abad ke-16, beberapa
ghli kimia dan penyidik alam (naturalis) menemukan bahwa
terdapat uap asam yang keluar dari lubang semut. Pada tahun 167]
geseorang  naturalis  inggris bermama  John Ray  berhasil
mendiskripsikan cara pemisahan senyawa tersebut pertama kalinya,
yaitu- menggunakan metoda destilasi dengan bahan baru berupa
sejumlah besar semut yang telsh mati. Sintesa asam format dari
asam-hidrosanik pertamn kali ditemukan oleh sesecrang naturalis
Perancis yang bernama Joseph Gay-Lussac. Selanjutnya pada tahun
1995, seseorang ahli kimia Perancis bernama Marcellin Berhelot
berhasil —menpgembangkan sintesa asam  formal  dengan
menggunakan karbon monoksida (COY) seperti yang digunakan pada
proses proses saat ini.

Asam format terpolong asam yang lemah dan digunakan
sebelum masuknya asam sulfat karena jika langsung dimasukan
asam yang kuat maka kulit akan kaget, yaitu kulit berpenetrasi
dengan nsam kuat yang membuat rusaknya membran semipermizble

sehingea munculnya kerutan pada kulit di hasil akhimya, Maka dan



itu supaya tidak terjudi hal yang tidak diharapkan digunakanlzh

asam lemah terlebih dahulu supayva berjalan secara bertahap.

. Asam sulfat

Asam sulfat adalah ssam mineral (zat anorgamk) yang
samgat kuat. Zat ini larut di dalam air. Asam sulfat memiliki
rumusan kimia H2S04, dan memiliki massa molar sebesar 98,08 g
‘mol. Asam sulfat berpensmpilan seperti cairan higroskopis,
berminyak dan tidak berwama. Zat ini larut dalam sir pada semua
perbandingan. yang merupakan salah satu produk utama industr
kimio yang memiiiki banyak kegunaan dalam berbagai proses yaitu
pelarut, pereaksi, suasana asam, pengawetan, dan lain lain. Cin-cin
ssam sulfat antara lam cair, bening, berbau menvengat.

Asam sulfat murni vang tidak diencerkan lidak dapat
ditemukan secara alami di bumi oleh karena sifatnva yang
higroskopis. Waloupun  demikian, asam  sulfsl  merupakan
komponen utama hujan asam, yang terjadi karena oksidasi sulfur
dioksida di atmosfer dengan keberadnan air (oksidasi asam sulfit).
Sulfur dioksida adalah produk sampingan utama dari pembakaran
bahan bakar sepérti batu bara dan minyak vang mengandung sulfur
ibelerang).

Asam sulfat terbentuk secara alami melalw oksidasi mineral
sulfida, misalnya besi sulfida. Air vang dihasilkan dan oksidasi im

sangat asam dan disebut sebagsi air asam tambang. Air asam ini
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mampu melarutkan logam-logam yang ada dalam bijih sulfids, yang
dkan menghasilkan uap berwama cerah yang beracun.

Fungsi asam sulfst pada penyamakan kulit adalah untuk
menurunkan pH yang bertujuan untuk pengawetan kulit vaitu kulit
bisa disimpan maksimal & bulan lamanya. Biasanya asam sulfat ini
biasa dipakai oleh pabrik-pabrik besar karena diperfukan untuk
dijual mantinya jika ada pesanan dar pelanggan. dan hal ini
bertujuan untuk menampung beberapa kulit untuk nantinya diproses
serenfak dan tidak memakan waktu terlalu lama.

Untuk  pemaksiannya  yaitu  tidak  sembarangon
dipenetrasikan pada kulit akan tetapi diamasukan secara bertahap
darn mulai asam lemah (asam format) barn kemudian asam kuat
{msam sulfat} dan juga dilakukan pengenceran 1:10 supaya tidak
terjadi kontak langsung dengan kulitnya wang menyebabkon
kerusakan pady membran semipermiable yang mengakibatkan

kekerutan pada hasil akhir kulit.

Salah satu jenis kerusakan kulit vaito kerut, Kulit kerut adalah

kondisi dimana graim kulit menyusut, kusut atau berkerut. Pada permukaan

kulit terlihat pola lipatan vang tidak teratur atau lekukan sempit. ini terjadi

kirena proses franning kulit vang tidak sempuma (Haris, 1974).

Menurut John | 1997}, defek kerutan pada kulit wer Sfue disebablan

oleh pH awal pada sast ranning terlalu tinggl, kurangnya jumiah cairan
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yang dipakai. dan kecepatan putaran drum vang terlalu tingg. Oleh karena
it temperatur suhu selama ranning menjadi tnggi, vaitu lebih dan 38°C.
Penyebab kulit kerut disebabkan oleh sifat alami dani bewan, raw marerial
kunlitns reject. proses Nming dan batimg yang belum sempuma dopat
disebabkan apabila secara natural anyvaman serat kulit tidak sama atan
adanyn pengaruh pengawetan tidak rata dimana bagian vang sato lebih
kering darl bagian yang lain, atan perendaman yang terlalu lama, dnm
fiming yang over load, larutan kurang, pengapuran kurang, kulit kerut dapat
disebabkan karena kemasakan kulit yang belum sesuai (Pumomo, 2017).
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METODE KARYA AKHIR

A, Lokasl dan Wakiu Pelaksanaan Karyva Akhir
Lokasi pelaksanaon magang dilaksanokan di PT Gormut Makmur
Perkasa, yang beralamat di JL. Jendral Sudirman No. 28, Kots Wetan,
Garut Kota, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Waktu pelaksanaan magang
dimulai dari tanggal 0] Maret 2021 sampai dengan tanggal 31 Maret 2021,
B. Materl Pelaksanaan Karya AKhir
Mater: yang diamati dan digunakan dalam pelaksanaan Karva Akhir
di PT Garut Makmur Perkasa adalah :
1. Bahan Baku
Bahan baku vang digunokan untuk ericf adalah kulit sapt fimeimg
vang sudah di spfi (kulit bloten) untuk artikel UPPER SHOES. Kulit
sapi vang digunakan di PT Gorot Makmur Perkasa ini adalah kulit
kinman dari pelanggan, karena untuk saat ini PT Gamt Makmur
Perkasa hanya memproses kulit sapi dori pelanggan saja, dalam ari
tidak memproses khusus (produksi) dari PT nya sendiri untuk dijual,
melainkan memproses apabila ada konsumen ataw pelanggan dan
biasanya pengirimannya itu hampir rata-rata dari luar pulau jawa.
Jumlah kuolit yang diterima perminggunya sampai #-16 ton. dan
kualitasmya rata-rata grade | dan 1. dan untuk bahan baku yang
digunakan untuk trial adalah kulit sapi fiming yang sudah di spiic (kulit

bloten) dengan berat [8.38 kg tebal kulit 3,5-4 mm, kualitas 1 - IL

16
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PT.Garut Mokmur Perkasa menggunakan standar internasional UNIDO

untuk menentukan kualitas kelas kolit. Kelas kulit dibagi menjadi 5

kategori antara lain:

Tabel 2. Deskopst Koalitns Kelas Kulit

Kualitas

Deskripsi

1 (First Grade)

Memiliki polz yang baik, bersih, diawetkan
dengan baik, serta tidak terdapat tanda
pembusukan

Bebas dari defek pada bagian paniat dan
leher. Maksimal 5 bekas kutu

Maksimal | buah lubang pada bagian belly
Tidak terdapal brand marks

I (Second Grade)

Memiliki pola yang baik, bersih, diawetkan
dengan baik. sertn tidak ‘terdapat tanda
pembusuk

Sedikit lubang keeil dan luka sobek pada
butt

Beberapa  defek pada belly dan  leher
{kecuali bekas branding marks)

Terdapat bekas branding marks maksimal
I8 em area perimeter pada kulit

Maksimal 10 buah bekas kutu terbuka, atan
20 bekas kutu tertutup

Terdapat bekas kotoran dan urin maksimal
3030 cm pada arean hind shanks

10T { Thirad (Freecle )

Pola vang buruk

Terdapat tanda pembusuk

Defek pada kualitas 1 dan 11 maksimal 30%
dari total area

Terdapat bekas branding marks pada lebih
dari 18 em area primeter pada kulit

Terdopat lebih dari 10 bekas kutu terbuka,
atau 2{) bekas kutu tertutup

Terdapat bekas kotoran dan unn banyak
daripada kualitas [1

IV (Fourth Grade)

Pola sangat buruk
Seluruh defek dengan proporsi 50%% dan
total area

Refect

Apabila menunjukan kerusakan lebih dam yang
ditemukan pada kualitas IV
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1, Bahan Pembantu

Kegiatan karva akhir di PT Gamt Makmur Perkasa dilakukan

pengamaton  pada kulit sapi artikel UPPER SHOES, Bahan pembantu

yvang digunakan islab : Air, amonium sulfat, Desencaltance ACS,

Sodium Metahisulphite, Busperse 7794, Feliderm Bele PRf, Asam

formal, Catalic GS, Chrome B, Sodium Formate, Plenatol HBE, Busan.

Berikut uraian bahan pembantu vang digunakan @

i)

by

c)

Air
Produk : Lokal
pH o

Karaktenistik ; Cair, tidak berbau, bening.
Fungsi ¢ Air digunakan sebagai pelarut bahsn kimia dan
sebagai media reaksi bahan kimia ke dalam fibril

dalam tahapan proses penyamakan.
Amonium Sulfat
Produk : Lokal
pH :9.5-10.5

Karaktenistik frown figuid
Fungsi : Membuang kapur
Dexencaltance ACK

Produk : kromo genia

pH -]



d}

g

hi}
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Karakteristik : pauder kristal putih

Fungsi : Deliming agent

Sodinm Metabisulpilite

Produk : Buckman

pH (445

Karakteristik  : Padatan putih

Fungsi : Menurunkan pH

Busperse 7794

Produk : India

pH r5.5=14

Karaktenstik : Cair bening berwama kekuningan
Fungsi : Menurunkan pegangan permukaan/Degresing agent
Feliderm PRI

Produk I Germany

pH 17.8-9

Karaktenistik  : Serbuk putih

Fungsi : Rating agent

Asam formut

Produk :BASF

pH 12,5

Karakteristik : Cair bening bau menyengat
Fungsi : Menurunkan pH

Caralic G5
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k)
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Produk r Clariant
pH 13-4

Karaktenistik ; Kental berwamna putih

Fungsi : Lubrikasi serat
Chrome 8

Produk : BASF

pH :3.5-38

Karakteristik  Serbuk hijau
Fungsi : Tanning agent’'bahan penyamak krom dengan
memben efek pegangan yang baik, pengisian kulit

tanpa mempengarchi rajahnya - serfa - mempunyai

kekuatan tingg padn kulit jadinya.
Sodiveen Formate
Produk i Lokal
pH 17505

Karaktenistik : Kristal putih

Fungsi : Menaikan pH
Plenatol HEE

Produk : Kromo genia
pH 3

Karaktenistik : Serbuk coklat muda
Fungsi : Basifving agent

Bitxan



Produk ¢ Buckman
pH : 8-0
Karaktenistik ; Cair kental

Fungsi : Anli jamur

A Alat dan Permesinan
Mengamati secara spesifik mesing dan alat vang digunakan seperti
proaduksi, dan fungsi. Peralatan vang digunakan antara lain :

i, Dhvvim Trial

Gambar 1. Drum
Sumber ; PT.Garut Makmur Perkasa, 2021

Produksi t Lokal

Kapasitas :15kg

Fungsi : Digunokan wntuk membeat sampel kuolit dan
melakukan rrial bahan chemical sebelum digunakan

pads proses produksi. Rpm Drum 7.



b. Nevaco

Gambar 2, Neraca
Sumber : PT.Garut Makmur Perkasa, 2021

Produksi : Lokal
Kapasitas 15 kg
Fungsi ! Untuk menimbang bahan kimia yang akon
digunakan.
¢. Gelas Takar

Gambar 3. Gelas Takar
Sumber : PT Garut Makmur Perkasa, 2021

Produks: : Lokal

Kapasitas : 2000 ml
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Fungsi : Untuk mengencerkan bahan kimia, menakar air
supava lebih akuraf

d. Thickness

Gambar 4. Thickmess
Sumber : PT Garut Makmur Perkasa, 2021

Produksi : Italia
Fungsi : Untuk mengukur ketebalan kulit
g. Kertas pH

Gambar 5. Kertas pH
Sumber : PT Garut Makmur Perkasa, 2021

Produks: 1 Jerman

Fungsi : Untuk mengecek pH cairan pada saal proses



f. Splitting Machine

Gambar 6. Splitting Machineg
Sumber : PT.Garut Makmur Perkasa, 2021

Produksi : Ttalia
Kapasitas - &00-1000 lembarhari

Fungsi : Digunakan untuk membelsh kulit dan mengatur

ketebalan kulit

g Timbangan

Gambar 7. Timbangan
Sumber : PT.Garut Makmur Perkasa, 2021

Produks: : Liokal

Fungsi ; Untuk menimbang dan mengetahui berat kulit



C. Metode Pelaksanaan Karva Akhir

Dalam kegiatan karya akhir di PT Garut Makmuor Perkasa penulis
mengamati, mengikuti dan mempraktikan secara langsung tahapan proses
pada proses Bewm Howse Operation sumpai proses tanning. bahan baku
vang digunakan adalah kulit sapi liming yvang sudah di splir (kulit bloten)
dengan berat 18,38 kg dan tebal kulit 3,54 mm untuk artikel UPPER
SHOES.
1. Pengumpulan Data Primer

Metode yang digunakan untuk mendapatkan data penyusunan karya

skhir ini adalah dengan cara :

a. Metode Survey, dilakukan dengan cara mengikuti, mencermati,
melakukan, dan mengajukan pertanyaan pada pembimbing, petugas
bagian yang berwenang di PT. Garut Makmur Perkasa yang sedang
bertugas.

b. Metode Observasi, dilakukon dengan cara mengamati secara
langsung pada saal dilakuksnnya proses di PT.Garut Makmur
Perkasa.

c. Metode Wawancara (fwierview), dilakukan dengan cara
mengadakan wowancara dengan pembimbing  vang terkait secara
langsung dengan obyek vang sedang diamabi yaitu tentang proses
kulit UPPER Shoes dun mengetahui tentang permasalahan vang

diajukan,



d. Metode Kerja Lapangan, dilakukan dengan melaksanakan praktek
kerja lapangan dan mengikuti alor proses produksi di PT.Garut
Makmur Perkasa, dan proses Beam House Operation sampal proses
taneing. Kemudian melakukan pendalaman materi dan bebernpa
percobaan dengan menggunakan objek yang diamati.

1. Pengumpulan Data Sekunder
a. Pelaksanaan triaf
Hal yang diamati pzda pengumpulan data sekunder ini adalah
tahapan proses, dalam tahapan ini dilakukan persiapan tentang
behan baku wama yaite kalit sapi fiming yang sedah di splie (kulit
bloten), bahan pembantu, mesin, alat, dan formulasi yang

digunakan. Mengamali proses beserta kontrol proses yang
dilakukzn.

1} Deliming dan Bating
a) Tujuan
Menghilangkan kapur dan sulfida dan membuka  stubtur
dengan mengeluarkan sisa-sisa  protein  yang  fidak
dibutuhkan.
Formulasi :  50-70 % Air
(.5% Amominm Suifo
0,5% Desencaltance ACS
0.5% Sodium Metabisulphite

0.3% Fefidvrm Bete PRI



b} Cara Kerja :
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0.1% Busperse 7794

D'WD

Kulit dan air dimasukan ke dalam drom dan

diputar 10 menit, kemudian dimasukan behan kimia

deliming dan diputar 60 menit. Setelah 60 menit memasukan

bahan Bating ke dalam drum dan diputar 60 menit,

¢} Kontrol Proses: Cek Penampang/PP (putih sedikit pink). pH

(8-8.2)
) Pickling

a) Tujuan

Mempersiapkan  kult  unwk  penyamakan  dengon

menghentikan pengikatan enzimatis dan menyesuaikan

keasaman (pH).

Formulas: :

50f& Adr

10 Garam

0.3% Catalic GS
(,3% Asam format
0.3% Asam format
0.4% Asam format
0.3% Asam format
(,3% Asam formal
0.4% Asam format

0.3% Asam format
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b} Cara Kerja : Memasukan air, kulit dan garam ke doalam drum
diputar 30 menit dan dipastikan "Be 10. Setelah "Be nya
sudah  sesumi  kemudian  dimasckan asam  dengan
perbandingan 1:10 dimasukan secarn berizhap 3x 0.

¢) Kontrol Proses: Kulit asam dengan range pH 2.8-3 & BCG
kuning

3} Tanning

a) Tujuan
Proses penyamakan awal dengan penambahan penyamak
untuk  membuat kulit tahan terhadap serangan bakten
{pembusukan) dan subu tmggi.

Formulasi:  (.5% Catalic G5
% Chrome B
1% Sodium Formate
0.8% Plenatol HBE
0,1% Busan 3L
+0,3% Sodium Formate
DIW/D
Pille Up
Ageing

b} Cara Kerja : Setelah pikel selesai dilanjutkan proses ramnimg

dengan memasukan Catalic GS terlebih dahulu diputar 30

menil, setelah ity dimasukan Chrome diputar 8 jam. Setelah
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diputar ¥ jam kemudian dimasukan sodium format diputar
sefama 30-60 memt, setelzh 1in dimasukan Plenatel HBE
dan Busen secara bersamaan dan diputar selama 7 jam
Ditambah Sodium Format apabila nilai pH-nva belum
SESILL
c) Kontrol Proses: Bahan penyamak masuk ke dalam kulit
dengan cara cek tembus dan dengan range pH 3,84 & BCG
berwarna hijae kekuningan.
D. Modifikasl Formulasl Proses Fikel
Formulasi  perbaikan dilakukon perubshan pada proses  pikel
{pengasaman), dengan hanya menggunakan ssam formatl saja. Berikut
formulasi yang dilakukan dalam produksi di PT.Garut Mokmur Perkasa ;

Tabel 3. Formulasi Produks: Proses Delimng - Tanming

a Chemical Generik Wi pH | Be | 'C | Keterangan
{menit) =
Washing
e ’
2P0 Air i 10"
Pre Dellming
L00% Alr H=0)
0,5% Dezencaltance Diesealing £
ACS agent
Dirain
Deliming -
Bating
D Adr Hz0
0.8 = NH4 S0
W% | Amosiim Sutfr | VEFSO
0.5% | Desencaltance Descaling 60
ACS
0.50% Sodium Disinfectant Cek pH :




30

Metabisulphite &7
0.05% R Enzim e Cek PP;
N amilase pink
Surfactamt B0
0.10% Busperse man ionic 30" - Tumb test
HI'\
200%% DWW/ D
Plekle
30 Alr H:=0 M. T
% | Sodum NaCl | 20° Gk e
Chlonde i
0.2% Azam format HCOOH 10
0,2% Azam format HOOOH 1y
0.3% Asam format HCOOH 1 14
0.4%; Asam sulfat H:50,4 a0
H-50), Warna kulit
0.4% Asam sulfat 2y menjadi
putih bersih
0.4% Asam sulfat HS0; gl 2.8 Lt}.’, EH
Run 1200 ].3“" :
Kuning
Tanning
0,50%; Lnix P-60 200
““u i Irhy "
4. Chromosal B i il
el
3.0%% anmning .
o Chromosal B Yanniiy Gl
amens
[ | Sodium Formate | HCOONa 3’ Cek tembus
1LE%h 3 axifyime ek 5
0.8% | Plenstl HBE H], B e
aEEnl ;3 T 3,
0, 10% 1] . . CG
0, 10 Busan 30L Anti jmrmr 19 BCG
Hijau
Boiling test
max 1P
Cek BOG :
200% Dw/D Hijau
kekuningan
Pille Up Ix10"
Ageing 48 Jam




Bahan baku yang digunakan untuk sriaf adalah kublit sapi liming
vang sudah di spfir (kulit bloten) dengon berat 18,38 kg tebal kulit 3,5-4
mm kualitas [ — 11 dan dilakukan dengan formulasi penggunaan asam yang
berbeda, dari proses yang biasanya memakai ssam sulfat, pada #efaf ini
asam vang digunakan hanya menggunakan asam format saja. Berikut

perubahan formulasi vang dapat dilihat pada Tabel 4 dan 5

Tabel 4. Formulasi Produks: Proses Pikel

% | cHEMICAL | WK [ o e Other
{mendt)

50 Alr
1] Cizram 7 "Be
0.3 Asam format 17N
0.3 Asam format 1 34
4 Asam formai 1
03 Aszam sulfat 3 i
03 | Asamsulfut 0 28 L-E:LE'EQ
4 Asam sulfat 2

Run [Belt}y

Tabel 5. Formulasi Trial Proses Pikel
% | cHEmican | Yokt ol 'C Other
{ menlt)
50 Air
[ (Garam
K Asam format 1T}
3 Asam format [0} i3

04 Asam format I
.3 Asam format I e
03 Asam format I} 3 k?:;:;:n
04 Asam format I =
0.3 Asam formuot 1
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E. Pengujian
1} Pengujian pengukuran defek kerut pada wer biue

Pengujian  dilokukon dengan cora organoleptis vakni dengan
pengamaton secara visual. Hasil pengamatan organoleptis kemudian
diisikan dalam kuisioner,

2) Pengujian boifing fesi (kemasakan kulit)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui ketahanan kulit terhadap
panas. Pengujian ini dilakukan pada saat proses tamming akhir ketika
kulit sudah menjuadi kulit wet Alue baru dilakukan pengujian boiling
fest dengan mengamati persentase penyusutan kulit pada suhu didih
(hailing termperatre), atan sering juga disebut dengan istilah Soiling
sest. Prosedur kerja pengujian my dilakukan dengan memasukkan kulit
ke dalam air mulai dar suhy %0-100°C (kurang lebih selama 5 menit).
Kemudian diukur persentase penyusutan kulit dengan mumus sebagai
berikut:

Luas Awal Kulit (L1) — Luas Kulit Setelah Dididihkan (L2)

Tuas Awal Kulit (L1) 2 100%

Semnkin kecil persentnse penyuosutan maka dapat dikatakan
ketahanan kulit terhadap suhu semakin baik. Melalui pengujian ini
dapat disimpulkan juga tingkat “kematangan'kemasakan” kulit pada
proses  penyamakan. Kulit dikataskan “matangmasak™ apabila

penyusutan kulit pada suhu didih < 10%.
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